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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi kartu kata dalam 
permainan domino terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan 
siswa. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa kelas I Gugus Banyuning, Singaraja yang 
diambil menggunakan teknik group random sampling. Rancangan penelitian 
menggunakan rancangan the posttest-only control group design. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi. Data dianalisis dengan MANOVA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan membaca 
permulaan antara siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional, 2) terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan menulis permulaan 
antara siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran kartu kata dalam 
permainan domino dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional, 3) 
secara simultan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca dan menulis 
permulaan antara siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
  
Kata kunci: pembelajaran kartu kata, permainan domino, kemampuan membaca  dan   
menulis permulaan.  
 
Abstract 
This research aims to find out the effect of word cards in domino game upon the 
improvement of student early reading and writing ability. Amount of 60 first grade 
students of Cluster I in Banyuning, Singaraja were selected as research sample with 
group random sampling technique. The research design uses the posttest-only control 
group design. Data were collected by observation method. Data were analyzed by 
MANOVA. The research results show that: 1) there is significantly difference of early 
student reading ability between student studying word cards in domino game and those 
studying conventional learning model, 2) there is significantly difference of early student 
writing ability between student studying word cards in domino game and those studying 
conventional learning model, 3) simultaneously, there are significant differences of early 
reading and writing ability between student studying word cards in domino game and 
those studying conventional learning model. 
 
Key words: word cards learning, domino game, reading and writing ability. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada jenjang sekolah dasar 
merupakan pondasi yang amat penting 
untuk membekali siswa melangkah pada 
jenjang pendidikan selanjutnya. Setiap 
pelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan ini mengarah pada 
pembentukan pondasi akademik siswa 
yang kokoh. Salah satu proses 
pembelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar adalah Bahasa 
Indonesia.  Bahasa Indonesia memegang 
peranan penting dalam keberhasilan 
pendidikan karena Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa resmi yang menjadi 
bahasa pengantar di dunia pendidikan. 
Selain itu, Bahasa Indonesia juga sebagai 
salah satu mata pelajaran wajib pada setiap 
jenjang pendidikan. Untuk mewujudkan 
pengajaran Bahasa Indonesia, pemerintah 
mengupayakannya kepada peserta didik 
melalui lembaga-lembaga pendidikan mulai 
dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan 
tinggi (Badudu, 1995). Dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, ditananamkan empat 
keterampilan berbahasa. Keterampilan 
berbahasa yang dimaksud adalah 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut mempunyai 
hubungan dan juga merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Siswa mampu berkomunikasi secara lisan  
merupakan perwujudan dari keterampilan 
berbicara. Keterampilan menulis yang 
dimiliki siswa merupakan perwujudan dari 
kemampuan berkomunikasi secara tertulis. 
Keterampilan menyimak dan berbicara 
diperoleh seseorang untuk pertama kalinya 
di lingkungan rumah atau keluarga. 
Sedangkan keterampilan membaca dan 
menulis permulaan diperoleh seseorang 
setelah mereka memasuki dunia sekolah. 
Oleh karena itu membaca dan menulis 
permulaan merupakan pembelajaran yang 
utama di sekolah dasar, khususnya di kelas 
rendah. 
Bahasa Indonesia memegang peranan 
penting dalam mempercepat penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi karena 
Bahasa Indonesia merupakan sarana 
berpikir untuk menumbuhkembangkan cara 
berpikir logis, sistematis, dan kritis.  
Mengingat pentingnya Bahasa Indonesia 
baik dalam berbagai ilmu pengetahuan 
maupun dalam kehidupan sehari-hari, maka 
Bahasa Indonesia diajarkan di setiap 
jenjang pendidikan dan merupakan 
pelajaran yang penting untuk dikuasai. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia seorang guru diharapkan mampu 
membangkitkan minat siswa untuk belajar 
bahasa Indonesia (Nurhadi dkk, 2004). 
Bahasa Indonesia adalah salah satu 
mata pelajaran yang sangat penting di 
sekolah, bukan karena Bahasa Indonesia 
adalah salah satu alat komunikasi yang 
terpenting dalam masyarakat, melainkan 
karena penguasaan Bahasa Indonesia 
yang baik sangat membantu siswa untuk 
dapat memahami mata pelajaran lainnya.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan manusia 
dalam berkomunikasi dengan bahasa yang 
baik dan benar, secara lisan maupun 
tertulis.  Manusia merupakan makhluk 
sosial yang perlu berinteraksi dengan 
manusia lainnya.  
Keterampilan baca-tulis harus di- kuasai 
oleh para siswa di SD.  Keberhasilan 
belajar mereka dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar di sekolah sangat 
ditentukan oleh penguasaan kemampuan 
membaca permulaan.  Siswa yang tidak 
mampu membaca dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran untuk semua mata 
pelajaran, karena mereka akan mengalami 
kesulitan dalam menangkap dan 
memahami informasi yang disajikan dalam 
berbagai buku pelajaran, buku penunjang 
dan sumber-sumber belajar tertulis yang 
lainnya, dan siswa akan lamban sekali 
dalam menyerap pelajaran.  Pembinaan 
kemampuan membaca secara formal 
dilaksanakan dalam mata pelajaran Bahasa 
indonesia. Pembelajaran di SD 
dilaksanakan sesuai dengan perbedaan 
atas kelas rendah dan kelas tinggi.  
Pelajaran di kelas rendah biasanya disebut 
sebagai pelajaran membaca permulaan, 
sedangkan di kelas tinggi disebut pelajaran 
membaca lanjut.   
Pembelajaran membaca permulaan 
merupakan tingkatan proses pembelajaran 
membaca untuk menguasai sistem tulisan 
sebagai representasi visual bahasa.  
Tingkatan ini sering disebut dengan 
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tingkatan belajar membaca (learning to 
read).  Membaca lanjut merupakan 
tingkatan proses penguasaan membaca 
untuk memperoleh isi pesan yang 
terkandung dalam tulisan. Tingkatan ini 
disebut sebagai membaca untuk belajar 
(reading to learn).  Kedua tingkatan 
tersebut bersifat kontinum, artinya pada 
tingkatan membaca permulaan yang fokus 
kegiatannya penguasaan sistem tulisan, 
telah dimulai pula pembelajaran membaca 
lanjut dengan pemahaman walaupun 
terbatas.  Proses belajar atau penguasaan 
bahasa anak-anak berlangsung secara 
terus menerus, interaktif dan bermakna.  
Dalam kesiapan membaca dan menulis 
permulaan mereka memperoleh 
penguasaan bahasa dari lingkungannya 
(Abbas).  
Pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan menggunakan pendekatan 
tematik, yakni mengembangkan materi 
pembelajaran lewat tema-tema yang 
dikembangkan. Hal ini sangat 
memungkinkan guru untuk mengaitkan 
materi pembelajaran yang satu dengan 
yang lainnya.  Membaca dan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar menempati kedudukan yang sentral. 
 Membaca permulaan merupakan 
bagian dari bidang pengembangan bahasa 
di sekolah dasar.  Menurut Nasution (1972) 
”Membaca permulaan adalah kesanggupan 
mengubah lambang tertulis (tercetak) 
menjadi lambang yang berisikan pengertian 
(yang terkandung)”.  Lies Basir (1988) 
menyebutkan ” Mengahadapi pelajaran 
membaca menulis di SD.  Oka (1987) 
menjelaskan bahwa tujuan membaca 
memberikan dasar-dasar mekanisme 
membaca, misalnya kemampuan 
mengasosiasikan huruf dengan bunyi 
bahasa yang diwakilinya, membina gerak 
mata dari kiri ke kanan, membaca kata-kata 
dan kalimat sederhana dan sebagainya.  
 Dengan demikian berarti membaca 
permulaan merupakan proses mental untuk 
mengenal, mengingat lambang-lambang 
tertulis, lambang-lambang suara 
mengandung arti.  Proses pengenalan dan 
pengubahan huruf-huruf digunakan untuk 
melatih anak mebiasakan diri membaca 
dan memahami perkembangan siswa di 
sekolah dasar.  
Dalam melaksanakan pengajaran 
membaca dan menulis permulaan akan 
diuraikan mengenai: 1) hal-hal yang harus 
diperhatikan guru, 2) metode yang 
digunakan dan 3) langkah-langkah 
pengajaran membaca (Depdikbud, 1992).  
Ada berbagai hal yang harus diperhatikan 
dalam pengajaran membaca yaitu, tingkat 
perkembangan anak, tingkat kesiapan 
anak, mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
sumber dan bahan pengajaran, 
perlengkapan dan peralatan, keaktifan 
anak, sikap membaca dan menulis yang 
benar.  
Di dalam Buku Petunjuk Pengajaran 
Membaca dan Menulis untuk Kelas I dan II 
Depdikbud (1991) terdapat juga metode 
pengajaran membaca yaitu 1) metode 
abjad 2) metode bunyi 3) metode suku kata 
4) metode kata lembaga 5) metode global 
dan 6) metode SAS.  
Menurut Abbas Saleh (2006) materi 
pembelajaran membaca di kelas I 
menyangkut (1) Persiapan (pramembaca), 
(2) Kegiatan membaca diawali dengan 
contoh pengucapan lafal dan intonasi kata 
maupun kalimat oleh guru, yang ditirukan 
oleh siswa, (3) Pengenalan kata umumnya 
dikaitkan dengan tema,(4) Huruf-huruf yang 
sudah dikenal siswa selanjutnya dirangkai 
sampai menjadi kata-kata baru dan 
bermakna.  Sejumlah kata-kata baru yang 
sudah ditemukan siswa akan dapat 
dikembangkan menjadi kalimat sederhana 
yang bermakna.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian pembelajaran membaca adalah. 
(a) ketepatan menyuarakan tulisan, (b) 
kewajaran lafal, (c) kewajaran intonasi, (d) 
ketepatan penggunaan tanda baca, (e)  
kelancaran membaca, kejelasan guru, (f) 
pemahaman isi bacaan, (g) memaknai isi 
bacaan (Abbas, 2006).  
 Proses menulis adalah suatu kegiatan 
kognitif.  Sebagai suatu proses kognitif, 
menulis adalah suatu alat yang digunakan 
untuk menuangkan buah pikiran.  Menurut 
Vygotsky dalam bukunya Thougth and 
Language seperti dikutip oleh Confry (1995) 
dalam Marhaeni (2005), “pikiran dan 
bahasa pada awalnya berasal dari akar 
yang berbeda”. Dalam proses menulis 
simbul-simbul dan pola-pola bahasa itu 
baru bermakna apabila digunakan mewakili 
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buah pikiran. Begitupun makna dapat 
berbeda antara satu orang dengan orang 
lain tergantung pada skema atau prior 
konowledge orang yang bersangkutan.  
Itulah sebabnya sering terjadi intreprestasi 
yang berbeda terhadap suatu hal yang 
sama.  
Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
bersifat rekursif, yakni kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang. “Menulis 
artinya menyampaikan pikiran, perasaan 
atau pertimbangan melalui tulisan ”(Zulfah 
Nur, 1992). Alat yang digunakan adalah 
bahasa, yaitu kata, frase, klausa, kalimat, 
paragrap, dan wacana.  Pikiran yang akan 
disampaikan pada orang lain dinyatakan 
dengan kata yang mendukung makna yang 
tepat dan sesuai dengan apa yang ingin 
kita nyatakan.  Kata – kata itu harus 
disusun secara teratur dalam klausa atau 
kalimat agar orang dapat menangkap apa 
yang kita gunakan, sehingga mudah orang 
menangkap pikiran kita yang kita salurkan 
melalui bahasa itu.  Dalam kegiatan 
menulis, diperlukan kematangan motorik 
siswa.  Hal ini dapat dilihat ketika siswa 
memegang pensil saat menulis.  Pada 
awalnya siswa hanya memegang pensil 
untuk mencoret-coret, namun seiring 
perkembangannya, anak akan 
mengkonsentrasikan jari-jarinya untuk 
menulis lebih baik.  Ada dua macam 
kemampuan yang diperlukan untuk menulis 
yaitu kemampuan meniru bentuk, dan 
kemampuan menggerakkan alat tulis. 
Kemampuan siswa menulis ada tahapan-
tahapannya sesuai dengan tingkat 
perkembangannya.  Kemampuan menulis 
siswa berawal dari tahapan yang 
sederhana sampai tahapan yang lebih 
tinggi.  Munculnya kemampuan menulis 
ditandai dengan adanya ketertarikan anak 
pada kegiatan menulis yang bermula dari 
mencoret, mencoba menulis huruf, menulis 
namanya sendiri dan meniru kata atau 
tulisan.  
 Menulis juga suatu proses kreatif.  
Studi tentang kreativitas diawali oleh 
penelitian tentang fungsi neuron yang dapat 
menyerap informasi.  Kreativitas dikaitkan 
dengan fungsi dasar manusia, yaitu 
berpikir, merasa, menginderakan, dan 
intuisi.  Kreativitas merupakan ekspresi 
tertinggi dan sintesis atau semua fungsi 
dasar manusia tersebut. Tapi bila kemudian 
terbukti berguna akan diikuti banyak orang.  
Proses tranksaksi antara menulis dengan 
potensi makna yang dimiliki oleh tulisan 
terjadi proses tarik ulur, dan disini 
kreativitas penulis sangat besar 
pengaruhnya.  Kreativitas akan tercermin 
dari topik yang akan dipilih, cara 
mengembangkan alur tulisan, serta 
pemilihan kosa kata dan pola-pola kalimat 
yang menunjukkan gaya seorang penulis.  
Hasil transaksi tersebut merupakan sesuatu 
yang baru dan unik.  Karena peran unsur 
kreativitas ini, setiap karya tulis tidak 
pernah ada yang sama persis sama satu 
dengan yang lain.  Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa tulisan 
adalah refleksi dari pikiran kreatif, dan 
karena ia merupakan hasil transaksi maka 
ia sekaligus juga mengembangkan pikiran.  
 Jenis kegiatan menulis cukup banyak, 
misalnya menulis surat, laporan pidato, 
ceramah, kertas kerja, skripsi, tesis, 
disertasi : menulis cerita (cerpen, novel, 
drama, dan sebagainya).  Pendeknya 
hampir setiap hari kita sebagai anggota 
masyarakat modern terlibat dalam kegiatan 
menulis.  Oleh karena itu, kemampuan 
menulis di sekolah sangat penting.  
 Peningkatan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan terorganisir dalam 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
hasil belajar, indikator dan materi pokok.  
Jadi standar materi membaca dan menulis 
permulaan yang dilakukan dengan 
menggunakan model kartu kata dalam 
permainan domino ini berdasarkan pada 
materi yang terdapat dalam kurikulum 
tersebut.  Kartu kata dalam permainan 
domino dirancang menjadi suatu “aksi” atau 
kejadian yang dialami oleh peserta didik, 
kemudian ditarik dalam proses refleksi 
untuk menjadi hikmah yang mendalam 
(prinsip, nilai atau pelajaran) menurut 
Piaget dalam Hurlock (1978) melihat 
permainan kartu adalah alat untuk 
membantu meningkatkan perkembangan 
kognitif anak, memungkinkan anak untuk 
mempraktekkan kompetensi-kompetensi 
serta keterampilan yang diperlukan dengan 
cara yang santai dan menyenangkan.  
Salah satu tujuan membaca dan menulis 
permulaan adalah anak-anak dapat 
membaca dan menulis permulaan kata-kata 
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dan kalimat dengan lancar dan tepat dalam 
waktu yang relatif singkat (Abbas,2006). 
Untuk mewujudkan tujuan membaca dan 
menulis permulaan, telah dilakukan 
berbagai upaya, antara lain (1) perbaikan-
perbaikan kurikulum 1994, 2004 (KBK), dan 
terakhir KTSP; (2) pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas guru-guru kelas 
rendah; dan (3) pertemuan guru-guru kelas 
rendah yang dilaksanakan setiap minggu 
(KKG) untuk pembahasan materi pelajaran. 
Sementara di sekolah sendiri telah 
dilakukan berbagai upaya untuk 
mewujudkan tujuan Membaca dan Menulis 
Permulaan. Adapun usaha-usaha yang 
telah dilakukan, antara lain (1) mengadakan 
pengayaan atau pembahasan materi untuk 
memantapkan siswa, dan (2) menambah 
sarana dan prasarana belajar serta 
memanfaatkan waktu dengan baik. Dengan 
demikian, seyogyanya peningkatan 
kemampuan membaca dan menulis 
permulaan siswa dapat ditingkatkan dengan 
baik dan bisa mencapai KKM yang sesuai 
ditetapkan dalam kurikulum. Namun 
kenyataannya peningkatan kemampuan 
permulaan siswa masih belum optimal dan 
masih berada di bawah KKM yang telah 
ditargetkan. 
Karakteristik siswa SD adalah bermain 
khususnya untuk kelas rendah.  Oleh 
karena itu, dalam proses belajar bahasa di 
kelas, situasi dan kondisi anak harus 
dimunculkan.  Dalam kelas guru dan murid 
terlibat secara langsung dalam situasi 
belajar.  Satu pihak guru sebagai motivator, 
obsever dan pengembang serta mitra 
belajar, dan di pihak lain murid didorong 
untuk memberikan respon individual serta 
secara kreatif melaksanakan berbagai 
kegiatan yang berperan dalam 
mengembangkan kreativitasnya dengan 
cara bermain bermain sambil belajar 
tersebut, siswa selain memperoleh 
pengalaman dan penghayatan secara 
langsung, juga didorong untuk terampil 
mengadakan asimilasi dan akomodasi 
dalam menerapkan berbagai pengalaman 
yang telah diperolehnya.  
Jika bermain dianggap sebagai suatu 
proses yang mendorong anak belajar 
bahasa dan pengembangannya, maka 
hendaknya kondisi bermain ini 
dipergunakan sebagai suatu proses belajar 
yang dirancang dalam pembelajaran 
Penerapan pembelajaran dengan 
penggunaan kartu kata dalam permainan 
domino pada pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan di kelas I akan 
memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berkreativitas dalam belajarnya.  
Unsur bermain ini didukung dengan 
penggunaan kartu kata dalam permainan 
domino pada  pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan.  Variasi belajar yang 
membuat siswa belajar sambil bermain ini 
akan memotivasi siswa lain untuk ingin dan 
turut bermain dan mereka harus bisa 
membaca.  Secara tidak langsung siswa 
yang masih terbata-bata dalam membaca 
akan terpacu, termotivasi untuk bisa 
membaca dengan tepat.  Kebiasaan 
membaca dengan menggunakan kartu kata 
dalam permainan domino ini akan  terbawa 
saat mereka membaca menggunakan buku 
atau membaca kalimat setelah siswa 
terbiasa membaca suku kata.  Dengan 
demikian tanpa disadari oleh siswa, mereka 
akan memperoleh satu kebiasaan 
membaca yang sama untuk seluruh siswa 
di kelas tersebut sebagai akibat proses 
pengulangan melihat (fiksasi) saat mereka 
akan membaca dengan menggunakan 
kartu kata dalam permainan domino.   
Terkait dengan pembelajaran membaca 
dan menulis permulaan penggunaan kartu 
domino yang sudah menjadi permainan 
masyarakat pada umumnya, dimodifikasi 
dengan cara ; nokyah angka ada pada 
kartu diganti dengan tulisan.  Tulisan itu 
berupa kata.  
Depdikbud (1994) menyebutkan bahwa 
“teknik permainan adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran melalui berbagai 
bentuk permainan.  Permainan yang 
dimaksud dapat berupa teka-teki, papan 
bergambar (sejenis ular tangga), kotak 
rahasia, kartu gambar, dan kartu domino 
yang dapat dibuat oleh siswa atau oleh 
guru”.  
Menurut hasil refleksi terhadap kegiatan 
pengajaran di kelas 1 gugus 1 Banyuning, 
Singaraja, dirasakan pembelajaran 
membaca dan menulis permulaan belum 
berlangsung kondusif.  Hal itu terlihat pada 
saat belajar, siswa tampak tegang karena 
kosentrasi saat belajar hanya tertuju pada 
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buku pelajaran.  Siswa menjadi jenuh dan 
merasa tertekan karena harus 
terkonsentrasi dengan membaca buku saja.  
Siswa belajar dengan membuka dan 
menutup buku kemudian mendengarkan 
penjelasan guru.  Siswa menulis apa yang 
ditulis guru di papan.  Dalam situasi seperti 
ini akan ada siswa yang mencari alasan 
agar bisa keluar dari kelas, karena mereka 
merasa jenuh.  Situasi seperti ini 
berdampak pada tidak berhasilnya tujuan 
pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan.  
Upaya agar siswa termotivasi saat belajar 
dan menjadi aktif dalam pembelajaran 
diadakan pembelajaran yang inovatif yaitu 
dengan implementasi kartu kata dalam 
permainan domino.  Dengan demikian kartu 
kata dalam permainan domino akan 
menumbuhkan motivasi, gairah belajar dan 
minat belajar siswa dalam membaca dan 
menulis permulaan. Kartu kata dalam 
permainan domino yang akan diterapkan 
menggunakan kartu  kata bukan hanya 
digunakan oleh guru tapi seluruh siswa 
akan memiliki kartu kata sesuai dengan 
pengembangan materi yang akan diajarkan.  
Kondisi belajar yang tercipta dengan 
dimilikinya kartu kata oleh setiap siswa 
”Belajar sambil bermain”.  Kondisi bermain 
ini akan dirasakan saat siswa mengatur  
kata di meja masing-masing.  Dengan 
belajar sambil bermain ini siswa akan tidak 
merasa tertekan dalam belajarnya, mereka 
akan merasa bebas menuangkan ide saat 
belajar.  
Timbul keinginan untuk mengadakan 
penelitian dengan membandingkan antara 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dengan pembelajaran konvensional 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, adalah: (1) untuk mengetahui   
perbedaan kemampuan membaca 
permulaan antara siswa yang belajar 
dengan menggunakan pembelajaran kartu 
kata dalam permainan domino dan siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional, (2).  untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan menulis permulaan 
antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional, (3) untuk mengetahui secara 
simultan perbedaan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen semu menggunakan 
the posttest-only control group design 
(Dantes, 2012).  Desain eksperimen semu 
ini dilakukan mengingat peneliti tidak 
mungkin melakukan proses randomisasi 
baik dalam pemilihan subjek maupun dalam 
pemilihan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Peneliti memilih subjek dan kelas 
sesuai dengan kondisi kelas yang sudah 
ada 
Sampel penelitian berjumlah 60 orang 
siswa kelas I yang diambil menggunakan 
teknik group random sampling yang 
mengahasilkan 2 kelas sampel :satu kelas 
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol yang ditentukan 
dengan cara total sampling. Variabel dalam 
penelitian inii adalah pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino sebagai variabel 
bebas, peningkatan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan sebagai variabel 
terikat. Pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi kemampuan membaca 
dan menulis permulaan. Data dianalisis 
dengan Manova. 
 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN  
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan 
data sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
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Variabel membaca permulaan yang 
dibelajarkan dengan penerapan kartu kata 
dalam permainan domino diperoleh skor 
minimal 60, skor maksimal 100, rentangan 
40, banyaknya kelas interval 6, panjang 
kelas interval 7, dengan rata-rata 79,33, 
standar deviasi sebesar 11,72, modus 90, 
median 80 sedangkan variabel membaca 
permulaan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional diperoleh skor 
minimum sebesar 40, skor maksimum 
sebesar 90, rentangan 50, banyak kelas 
interval 6, panjang kelas interval 8, dengan 
rata-rata 64,67, standar deviasi  sebesar 
13,32, modus 60, median 65. 
Variabel menulis permulaan yang 
dibelajarkan dengan penerapan kartu kata 
dalam permainan domino diperoleh skor 
minimum 40, skor maksimal 100, rentangan 
60, banyaknya kelas interval 6, panjang 
kelas interval 10, dengan rata-rata 78,67, 
standar deviasi sebesar 14,79, modus 80, 
median 80 sedangkan variabel menulis 
permulaan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional diperoleh skor 
minimum 40, skor maksimum 100, 
rentangan 60, banyaknya kelas interval 6, 
panjang kelas interval 10, dengan rata-rata 
66, standar deviasi sebesar 18,31, modus 
60, median 60. 
Skor membaca dan menulis permulaan 
yang dibelajarkan dengan penerapan kartu 
kata dalam permainan domino termasuk 
kategori “tinggi”. Data menulis permulaan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional termasuk pada kategori 
“sedang”. 
Uji korelasi antar variabel terikat 
dilakukan terhadap data membaca dan 
menulis permulaan siswa yang belajar 
dengan penerapan kartu kata dalam 
permainan domino dan data membaca dan 
menulis permulaan siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Uji korelasi dilakukan menggunakan 
korelasi product moment pada taraf 
signifikansi 5% guna menentukan jenis 
statistik yang digunakan untuk uji hipotesis. 
Apabila antar kedua data tidak berkorelasi 
maka uji hipotesis dilanjutkan dengan 
Manova, namun bila kedua data berkorelasi 
maka uji hipotesis dilakukan dengan jenis 
statistik yang lain. Hasil uji korelasi dengan 
product moment.  
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 
data membaca dan menulis permulaan 
siswa yang belajar dengan penerapan kartu 
kata dalam permainan domino 
mendapatkan harga ry1y2 = 0,154 dan data 
siswa yang belajar dengan model 
konvensional mendapatkan harga ry1y2 = 
0,079 Nilat rhitung < rtabel (0,361) pada taraf 
signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa data membaca dan menulis 
permulaan siswa yang belajar dengan 
penerapan kartu kata dalam permainan 
domino maupun siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional tidak 
berkorelasi. Kedua data dinyatakan tidak 
berkorelasi, maka pengujian hipotesis dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan Manova. 
Hasil uji hipotesis 1 diperoleh nilai F 
sebesar 20,491, df = 1, dan Sig = 0,000. Ini 
berarti signifikansi lebih kecil dari 0,05.  
Dengan demikian hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan  
kemampuan membaca permulaan antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional. Hasil uji 
hipotesis 2 diperoleh nilai F sebesar 8.688, 
df = 1, dan sig = 0,005. Ini berarti 
signifikansi lebih kecil dari 0,05.  Dengan 
demikian hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis permulaan antara 
             
Variabel 
Statistik 
A1Y1 A1Y2 A2Y1 A2Y2 
Mean 79,3
3 
78,6
7 
64,67 66 
Median 80 80 65 60 
Modus 90 80 60 60 
Std. Deviasi 11,7
2 
14,7
9 
13,32 18,31 
Varians 137,
47 
218,
85 
177,47 335,17 
Rentangan 40 60 50 60 
Skor 
Minimum 
60 40 40 40 
Skor 
Maksimum 
100 100 90 100 
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siswa yang belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Hasil uji hipotesis 3 diperoleh nilai F 
sebesar 13,05, df = 1, dan sig = 0,000. Ini 
berarti signifikansi lebih kecil dari 0,05.  
Dengan demikian hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 
menyatakan bahwa secara simultan 
terdapat perbedaan kemampuan membaca 
dan menulis permulaan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Perbedaan membaca dan menulis 
permulaan siswa yang mengikuti kedua 
model pembelajaran tersebut, dilakukan 
analisis dengan menggunakan Manova 
(Multivariate Analysis of Variance) dengan 
berbatuan SPSS 17.0 For Windows. Kriteria 
pengujian adalah jika harga sig untuk Pillae 
Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s Trace, 
Roy’s Largest Root lebih kecil dari 0,05. 
Berarti semua nilai Pillae Trace, Wilk 
Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest 
Root signifikan. Maka, hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) berarti 
diterima. Hasil analisis tampak bahwa 
harga sig lebih kecil dari 0,05 pada nilai 
Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling’s 
Trace, Roy’s Largest Root. Ini berarti 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima. 
Implementasi kartu kata dalam 
permainan domino pada kelas I Gugus I 
Banyuning, singaraja menunjukkan adanya 
perbedaan peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis permulaan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran kartu 
kata dalam permainan domino dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Perbedaan yang terjadi 
antara dua kelas yang dibandingkan yaitu 
kelas eksperimen melalui pembelajaran 
kartu kata dalam permainan domino 
dengan kontrol melalui pembelajaran  
konvensional disebabkan karena 
perbedaan perlakuan pada langkah-
langkah pembelajaran dan proses 
penyampaian materi. Perbedaan cara 
pembelajaran antara pembelajaran dengan 
implementasi pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dan 
pembelajaran dengan strategi konvensional 
tentunya akan memberikan dampak yang 
berbeda pula terhadap hasil belajar siswa. 
Implementasi pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dalam 
pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
tahu manfaat dari materi yang dipelajari 
bagi kehidupannya, aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, menemukan sendiri konsep-
konsep yang dipelajari tanpa harus selalu 
tergantung pada guru, mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan konsep yang dipelajari, 
bekerja sama dengan siswa lain, dan berani 
untuk mengemukakan pendapat. Siswa 
menjadi lebih tertantang untuk belajar dan 
berusaha menyelesaikan semua 
permasalahan peningkatan kemampuan 
Membaca dan Menulis Permulaan yang 
ditemui, sehingga pengetahuan yang 
diperoleh akan lebih diingat oleh siswa. 
Dengan demikian, peningkatan 
kemampuan Membaca dan Menulis 
Permulaan siswa yang diajar dengan 
implementasi pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino akan lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang diajar 
dengan konvensional. 
Bermain adalah karakteristik siswa 
sekolah dasar, jadi dalam hal ini 
diupayakan dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Pembelalajara kartu kata dalam permainan 
domino merupakan pemebelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa yaitu 
bermain. Sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa akan termotivasi 
karena pembelajaran bersifat inovatif. 
Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional siswa cenderung pasif. Hal ini 
tampak ketika siswa membuka dan 
menutup buku dalam pembelajaran 
konvensional. Situasi seperti ini 
mengakibatkan siswa jenuh dalam belajar 
dan siswa akan mencari alasan agar bisa 
keluar dari dalam kelas.  
Abbas (2010) menyatakan bahwa belajar 
membaca secara konvensional biasanya 
diartikan sebagai anak-anak belajar 
membunyikan kata-kata yang tertulis dan 
memahami artinya. Sedangkan belajar 
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menulis secara konvensional diartkan 
sebagai anak-anak belajar melukiskan 
sesuatu dalam sistem tulisan tertentu yang 
dapat dibaca oleh orang yang telah 
menguasai sistem itu. 
Melalui penggunaan pembelajaran kartu 
kata dalam permainan domino ini siswa 
akan memainkan permainan yang 
melibatkan pengenalan huruf-huruf alpabet 
dan kata-kata kemudian menjadi kalimat 
sederhana pada pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino akan membuat 
siswa mengalami nuansa baru dalam 
pembelajaran karena mereka tidak tegang 
karena mereka belajar sambil bermain. 
Penggunaan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino kata sangat 
penting karena  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh implementasi kartu 
kata dalam permainan domino terhadap 
peningkatan kemampuan membaca dan 
menulis siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
terdapat perbedaan kemampuan membaca 
permulaan antara kelompok  siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dengan kelompok  
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Adanya perbedaan 
kemampuan menulis permulaan antara 
kelompok  siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dengan kelompok  siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Secara simultan terdapat perbedaan 
kemampuan membaca dan menulis 
permulaan antara kelompok  siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino dengan kelompok  
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran kartu kata 
dalam permainan domino terhadap 
peningkatan kemampuan membaca dan 
menulis permulaan lebih tinggi daripada 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
kartu kata dalam permainan domino 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis permulaan siswa 
kelas I Gugus I Banyuning, Singaraja.  
 Implikasi dari hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran ini telah berhasil 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis permulaan siswa. Pembelajaran 
kartu kata dalam permainan domino juga 
memberi kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan bakatnya, hal ini terjadi 
karena siswa bebas mengembangkan 
potensi akademiknya. Selain itu, permainan 
ini juga membuat siswa termotivasi untuk 
belajar dan siswa lebih aktif. Pembelajaran 
yang divariasikan dengan permainan kartu 
kata dalam bentuk domino sangat 
disenangi siswa. Melalui kartu kata yang 
dimainkan siswa akan berlatih untuk 
membaca atau membunyikan kata tanpa 
mengeja. Kosa kata siswa semakin 
bertambah dan siswa belajar untuk 
memaknai kalimat sehingga berguna dalam 
memperlancar komunikasi sehari-hari. 
 
 
PENUTUP 
 Simpulan  hasil penelitian sebagai 
berikut. 1) terdapat perbedaan kemampuan 
membaca permulaan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional, 2) 
terdapat perbedaan kemampuan menulis 
permulaan antara siswa yang belajar 
dengan menggunakan pembelajaran kartu 
kata dalam permainan domino dan siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional, 3) secara simultan terdapat 
perbedaan kemampuan membaca dan 
menulis permulaan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kartu kata dalam permainan 
domino dan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Penelitian eksperimen ini diajukan 
beberapa saran sebagai berikut. 1) guru 
perlu melaksanakan pembelajaran kartu 
kata dalam permainan domino sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis 
permulaan. 2) Kepada siswa disarankan 
untuk berlatih membaca dan menulis 
permulaan menggunakan pembelajaran 
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kartu kata dalam permainan domino. Untuk 
meningkatkan kemampuan keterampilan 
membaca dan menulis permulaan. 3) 
peneliti yang lain diharapkan mengkaji lebih 
jauh hal-hal yang belum terungkap. 
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